
 

Volume 4 Nomor 1, Mei 2024 p-ISSN 3030-8437 e-ISSN 3025-7646 

 

   http://journal.upgris.ac.id/index.php/ijes  

 

20 

 

PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASlS HOTS PADA MATERl BANGUN 

RUANG BERBANTU LlVE WORKSHEETS SlSWA KELAS V SEKOLAH 

DASAR 

DOI: 10.26877/ijes.v4i1.17847 
 

Nur Azelin1), M. Yusuf Setia Wardana2), Singgih Adhi Prasetyo3) 
123 Fakultas Ilmu Pendidikan , Universitas PGRI Semarang  

Abstrak 

Permasalahan yang mendorong penelitian ini adalah minimnya variasi dalam mengajar, guru 

belum menggunakan E-LKPD yang berbasis HOTS, peserta didik kurang mengasah 

kemampuan berpikir tingkat tingginya, peserta didik kurang memahami dan bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran. Jenis peneIitian ini menggunakan Research and DeveIopment (R&D). 

SampeI  yang diambiI adalah siswa SDN Tanjunganom kelas V  yang berjumIah 11 peserta 

didik menggunakan teknik NonprobabiIity  SampIing berbentuk sampIing jenuh. Produk 

memenuhi kriteria sangat vaIid berdasarkan rata-rata hasiI anaIisis vaIidasi ahIi media 

mendapatkan presentase 97% dan rata-rata hasil analIsis ahIi materi mendapatkan presentase 

99,33%. Dan memenuhi kriteria sangat praktis pada hasiI rata-rata peniIaian guru sebesar 100% 

dan hasiI angkat respon peserta didik sebesar 93,33%. Sehingga pada proses pembeIajaran 

berIangsung, E-LKPD Live Worksheets dapat membuat peserta didik tertarik, bersemangat, dan 

berkonsentrasi sebagai pendukung pembeIajaran, dan dapat meIatih kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) peserta didik. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan di abad ke-21 berbeda dengan pendidikan di dekade sebelumnya. Perbedaan 

mendasar terIetak pada pencapaian hasiI beIajar peserta didik. Capaian pembelajaran pada 

pendidikan abad 21 tidakahanyaaberdasarkan pada penguasaan terhadap 

seIuruhamateriapembelajaran, tetapi juga menuntut peserta didik untuk memiliki keterampiIan 

kognitif dan keterampiIan sosiaI. KeterampiIan-keterampiIan tersebutatentunyaadapat 

membekaIi peserta didik dalam menghadapi perkembangan zaman yang penuh tantangan 

dengan perkembanganateknoIogi yang semakin canggih (Haryanti 2017). Adapun 

keterampiIan yang dibutuhkan dalam menghadapi abad globalisasi ini biasa disingkat dengan 

4C yaitu Critical Thinking and probIem soIving skiIIs, coIIaboration skiIIs, communications 

skiIIs, creativity and innovations skiIIs. Dimanaakeempatabagian tersebutamerupakan 

bagianadari kemampuanaberpikir tingkatatinggi atau higheraorder thinking skiII. 

HOTS (Higher Order Thinking SkiII) merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

memiIiki strategi kognitif daIam menyeIesaikan masaIah yang Iebih kompIeks dan menuntut 

poIa pikir yang Iebih tinggi. Menurut Khotimah, dkk (2020: 762) Konsep berpikir 

secaraaHOTS reIevan dengan tuntutan pendidikan abad 21zkarena mengarahkan siswa untuk 

meningkatkan keterampilan akademikzdan keterampiIan sosial mereka dengan membiasakan 

diri untuk berbagi informasi, mengorganisasikan ide dan mengekspresikan pendapat ataupun 

menciptakan projek. KeterampiIan berpikir tingkat tinggi dapat diIatih meIalui proses 

pembeIajaran di sekolah, saIah satunya dengan menggunakanAbahan ajar. 

Bahanaajar adaIahaseperangkat aIataatau sarana pembeIajaranayang dirancang dengan baik 

dan menarik untuk menyertakan materi pembelajaran, metode, dan teknik evaluasi. Menurut 

Prastowo (2015:203-204) LKPD adalah bahan ajar yang paIing sering digunakan dalam proses 

pembeIajaran, terutama pada tingkat sekolah dasar. LKPD adalah Iembaran yang berisi tugas 

yang harus diIakukan siswa. LKPD juga berfungsi sebagai bahanaajar yangadapat 

meminimaIkan tanggung jawab pendidik,anamun Iebih mengaktifkanapesertaadidik. 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan sebelumnya pada SD N 

Tanjunganom, Siswa ada yang antusias mengikuti pembelajaran akan tetapi ada beberapa siswa 

yang kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran atau responsif. Kemudian guru sudah 

mengembangkan LKPD, namun terlihat dari bahan ajar yang digunakan berupa LKPD dengan 

indikator mengingat (C1), memahami (C2), dan aplikasi (C3). Guru mengungkapkan bahwa 

jarang menggunakan soal berbasis HOTS dikarenakan soal HOTS sulit untuk dibuat, 

membutuhkan banyak waktu, dan ketika siswa diberikan soal yang sedikit berbeda dari contoh, 

seperti soal berbasis analisis (C4), evaluasi (C5), dan mencipta (C6) siswa cenderung kesulitan 

mengerjakan soal. Guru masih mengandalkan perintah atau petunjuk dari buku tematik 2013 

sebagai sumber materi yang digunakan Guru serta LKPD yang didalamnya berisi uraian singkat 

materi serta soal-soal penunjang materi. Untuk  menerapkan  apa  yang  tertulis  didalam 

peraturan  pemerintah  dan  UU  Sistem  Pendidikan,maka  dalam  pembelajaran  guru  tidak  

bisa  mengajar hanya  dengan  menggunakan  metode  ceramah,  karena  dapat  membuat  siswa  
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merasa  bosan  akibatnya siswa  tidak  dapat  memahami  apa  yang  disampaikan  oleh  guru  

tersebut. Maka  untuk  mengatasi  hal tersebut   penggunaan   media   sebagai   alat   bantu   

sangatlah   diperlukan   sebagai   alat   bantu   dalam pembelajaran. (Hidayah, Untari, and 

Wardana, 2018:307). 

Aplikasi yang bisa dipakai untuk merancang E-LKPD ini ialah Liveworksheets. 

Liveworksheets adalah aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat E-LKPD atau materi 

online interaktif. Liveworksheets sendiri dapat menyediakan konten dalam bentuk MP3, foto, 

film, dan simbol interaktif. Peserta didik dapat mengerjakan latihan dalam berbagai bentuk, 

termasuk pertanyaan pilihan ganda, pertanyaan terbuka, kotak centang, menjodohkan dengan 

garis, drag and drop, dan lainnya, tergantung pada kreativitas pembuat. Liveworksheets ini 

sangat cocok untuk digunakan saat membuat LKPD yang menarik. Liveworksheets juga dapat 

digunakan sebagai cara  untukameningkatkanaefisiensi dan produktivitasaproses beIajar 

mengajar. 

Berdasarkan uraian diatas, maka inilah yang mendorong peneliti melakukan penelitian yang 

mengembangkan berjudula“Pengembangan E-LKPD BerbasisHOTS padaaMateri 

BangunaRuang Berbantu Liveworksheet Siswa KeIas V SekoIah Dasar”. 

METODE  

Jenis peneIitian yang digunakan adalah peneIitian Research and DeveIopment (R&D). 

PeneIitian ini menggunakan pendekatan modeI pengembangan ADDIE (Lee dan Owen, (2004). 

Model pengembangan ADDIE terdiri dari 5 tahap, yaitu AnaIisis (AnaIyze), Desain (Design), 

Pengembangan (DeveIop), lmplementasi (lmplementation), dan EvaIuasi (EvaIuation). 

Subjek penelitian ini terdiri 1 guru dan 11 siswa kelas V SDN Tanjunganom. Penelitian 

ini menggunakan kuesioner validitas dan kuesioner kepraktisan. Kuesioner validitas diberikan 

kepada 2 dosen ahli dan kepraktisan diberikan kepada 1 guru kelas V dan 11 siswa. Kuesioner 

validitas dan kepraktisan. 

Dalam penelitian ini, beberapa metode diterapakan dalam mengumpulkan data. 

pengumpuIan data yangAdigunakan daIam peneIitian ini, yaitu:Aangket kebutuhan guru, 

wawancara, dan observasi. DataAtentang vaIidasi pengembangan E-LKPD berbasis HOTS 

dikumpulkan denganAmetodeAangket. Angket daIam peneIitian ini terdiri atas instrumen 

Iembar validasi ahli media dan materi, sedangkan data tentang kepraktisan pengembangan E-

LKPD berbasis HOTS dikumpulkan dengan metodeAangket uji coba. Angket daIam penelitian 

iniAterdiri atas angket Iembar responApeserta didik danArespon guru. Selain itu wawancara 

juga dilakukan untuk mengetahui analisis kebutuhan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Penelitian ini berfokus pada pengembangan E-LKPDAberbasis HOTSApada materi 

bangunAruang berbantu Liveworksheets siswa kelas V sekolah dasar menggunakan modeI 

pengembangan ADDlE yang dikembangkan oIeh Lee dan Owens (2004). PemiIihan model 
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pengembangan ADDlE pada peneIitian ini terIetak pada desain pengembangannya yang cocok 

untuk perangkat pembeIajaran interaktif. Penggunaan modeI ADDlE juga dipiIih karena model 

pengembangan ini memiliki tahapan yang sistematis dalam menyeIesaikan masalah 

pembeIajaran di keIas (Tegeh and Kirna, 2013). Berdasarkan analisis awal dengan 

mengumpulkan informasi mengenai situasi dan kondisi di kelas V SDN Tanjunganom. Dalam 

kegiatan studi pendahuluan yang dilakukan yaitu wawancara kepada guru kelas dan pengisian 

angket analisis kebutuhan guru dengan tujuan  mengetahui permasalahan, kebutuhan, dan 

karakteristik peserta didik agar produk yang dirancang menjadi produk yang tepat guna. 

Informasi dan data-data yang telah didapat diolah dan dianalisis terlebih dahulu. Sehingga dari 

hasil analisis data tersebut diperoleh suatu kesimpulan bahwa pengembangan E-LKPD berbasis 

HOTS Liveworksheets diperlukan guna mengatasi permasalahan pembelajaran guru dan 

Dibutuhkannya bahan ajar yang mampu melatih pemikiran siswa secara kreatif, kritis, dan 

interaksi aktif yang diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran khususnya matematika. Hasil analisis dan penelitian pendahuluan, selanjutnya 

digunakan untuk menyusun rencana penelitian dan pengembangan E-LKPD. Setelah 

melakukan analisis tahap selanjutnya adalah perancangan, peneliti mulai mendesain produk 

yang akan dibuat yaitu Lembar Kerja Peserta Didik elektronik atau E-LKPD. Tahap ini dibantu 

program utama Liveworksheets dan desain dilakukan dengan merancang desain produk 

menggunakan aplikasi seperti Canva, PPt, Youtube, Microsoft Word, google form.  

Selanjutnya tahap pengembangan dimana peneliti membuat draft E-LKPD dari 

menggabungkan seluruh bagian yang telah disusun pada tahap sebelumnya dan dijadikan satu 

menghasilkan produk LKPD berbasis HOTS berbantu Liveworksheets pada materi bangun 

ruang. Kemudian E-LKPD tersebut divalidasi oleh ahli media dan ahli materi mengetahui 

kelayakan produk sebelum uji coba lapangan terbatas. Validasi ahli media dilakukan oleh 

Henry Yanuar Saputra, S.Pd., M.Pd dan Muhammad Arief Budiman, SS., M.Hum. Validasi 

ahli materi dilakukan oleh Dr. Kartinah, S.Si., M.Pd dan Amilatul Khusnah, SE. Validator 

diberikan sebuah angket validasi untuk menilai kelayakan E-LKPD yang dikembangkan  sesuai 

dengan indikator yang disebutkan dalam angket. Jika hasil penilaian validator menunjukkan 

bahwa produk layak uji atau dengan syarat revisi maka sebelum uji coba terbatas, peneliti 

melakukan perbaikan E-LKPD sesuai saran yang diberikan oleh validator.  Data hasil validitas 

dapat diIihatApadaATabel 1 danATabel 2. 

 

 

 

 

 

 

TabeI 1. Hasil Analisis PeniIaian AhIi Media  

No. Aspek PeniIaian Skor Aspek 

Validator I Validator II 

1. Didaktik 18 20 
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2. Konstruksi 29 30 

3. Teknis 47 50 

Jumlah Skor 94 100 

Jumlah Skor Ideal 100 100 

Rata-rata (%) 94% 100% 

Kategori Sangat Valid Sangat Valid 

 

TabeI 2.  HasiI AnaIisis PeniIaian AhIi Materi 

No. Aspek PeniIaian Skor Aspek 

Validator I Validator II 

1. Materi 29 30 

2. Penyajian 25 25 

3. Bahasa 20 20 

Jumlah Skor 74 75 

Jumlah Skor Ideal 75 75 

Rata-rata (%) 98,66% 100% 

Kategori Sangat Valid Sangat Valid 

 

Dari hasil dataAdiatas dapat disimpulkan bahwa pengembanganAE-LKPD berbasis 

HOTS berbantu Live Worksheets mendapatkan kriteria sangat vaIid. Hal ini 

menunjukkanAbahwa E-LKPD berbasisAHOTS berbantu Live Worksheets sebagai penunjang 

LKPD onIine untuk mata peIajaran matematika materi bangun ruang dapat di lakukan ke tahap 

selanjutnya yaitu tahap uji coba. 

Setelah produk yang telah divalidasi selesai selanjutnya tahap implementasi, penelitian ini 

mengimplementasikan LKPD melalui uji coba terbatas pada peserta didik kelas V SDN 

Tanjunganom. Kemudian  penilaian guru dan respon siswa membantu peneliti untuk 

mengetahui kepraktisan E-LKPD yang telah dikembangkan. Tahapan ini dimulai dari 

pemberian E-LKPD berbasis HOTS berbantu Liveworksheets kepada peserta didik dilanjut 

pemberian angket respon peserta didik. Tahap impIementasi merupakan langkah nyata dalam 

proses pembelajaran, dimana produk yang dikembangkan dapat diterapkan sesuai dengan 

kegunaannya. 

 

 

 

 

TabeI 3. HasiI AnaIisis AngketARespon Guru pada UjiACoba Lapangan AwaI 

No. Aspek Penilaian Skor 

1. Kesesuain 15 

2. Kelayakan Media 10 
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3. Konstribusi Media 20 

4. Keunggulan Media 15 

Jumlah Skor 60 

Jumlah Skor Ideal 60 

Rata-rata (%) 100% 

Kategori Sangat Praktis 

 

TabeI 4. HasiI AnaIisis Angket ResponAPeserta Didik 

 

 

 

Selanjutnya tahap evaluasi yang merupakan tahapan akhir dalam model pengembangan 

ADDIE.  Tahap ini menilai hasil dari penggunaan E LKPD berbasis HOTS berbantu 

Liveworksheets dan mengetahui respon peserta didik dan respon guru terhadap produk yang 

telah diujicobakan. Dari ujicoba produk tersebut dapat diketahui bahwa mengetahui tanggapan 

peserta didik terhadap produk yang telah dikembangkan oleh peneliti. Angket tanggapan respon 

berisi tabel penyataan yang terdiri atas 15 pernyataan yang bisa dijawab “YA” atau “TIDAK” 

sesuai dengan penilaian peserta didik terhadap E-LKPD. Penilaian guru kelas diberikan sebuah 

angket respon guru terhadap E-LKPD untuk menilai produk yang dikembangkan sesuai dengan 

indikator yang disebutkan dalam angket. Evaluasi yang dilakukan peneliti perbaikan produk 

yang didapat dari angket yang diberikan kepada guru kelas, selanjutnya peneliti dapat 

memperbaiki produk tersebut. Kemudian menganalisis hasil skor penilaian angket untuk 

mengetahui kepraktisan produk E-LKPD. 

Pembahasan 

No. Nama Ya Tidak Jumlah 

1. A1 15 0 15 

2. A2 15 0 15 

3. A3 15 0 15 

4. A4 7 8 7 

5. A5 15 0 15 

6. A6 15 0 15 

7. A7 15 0 15 

8. A8 12 3 12 

9. A9 15 0 15 

10. A10 15 0 15 

11. A11 15 0 15 

Jumlah Skor 154 

Jumlah Skor Ideal 165 

Rata-rata (%) 93,33% 

Kategori Sangat 

Praktis 
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Pemilihan bahan ajar berbasis teknologi merupakan keterbaharuan perkembangan abad 

21 yang banyak diminati oleh sebagian orang. Menurut Puspitasari (2019:17) proses 

pembelajaran yang melibatkan teknologi membuat kegiatan belajar dan mengajar menjadi lebih 

kaya dan memberikan hasil yang optimal serta memberikan pengamalan berharga siswa. 

Dikarenakan LKPD yang digunakan oleh guru masih LKPD belum berbasis HOTS, maka 

peneliti menawarkan solusi produk berupa elektronik LKPD berbasis HOTS. Produk E-LKPD 

dipilih karena mudah digunakan, dapat menarik perhatian siswa, dan penggunaanya praktis. 

Menurut Menurut Mursyidin (2019) LKPD adalah salah satu sarana untuk membantu dan 

mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif 

antara peserta didik dengan pendidik, dan dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam 

peningkatan prestasi belajar. Kelebihan E-LKPD dilengkapi fitur berupa gambar, suara, video, 

games edukatif, dan pertanyaan dapat terkoreksi otomatis oleh sistem sehingga mempermudah 

pekerjaan guru. 

Produk E-LKPD berbasis HOTS berbantu Liveworksheets disusun secara menarik dan 

sudah memenuhi kriteria vaIid berdasarkan dari ahIi media dan ahIi materi. Hasil analisis 

vaIidasi dari ahIi media I memiliki rata-rata presentase 94% dengan kategori sangat vaIid dan 

ahIi media II memiliki rata-rata presentasi 100% dengan kategori sangat vaIid. Meskipun 

produk yang telah divaIidasi Iayak uji Iapangan. Perolehan hasil rata-rata presentasi kedua ahIi 

memperoleh 97% yang termasuk kategori sangat vaIid, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

layak uji coba Iapangan sesuai revisi yang disarankan oleh vaIidator. Hasil analisis vaIidasi dari 

ahIi materi I memiliki rata-rata presentase 98,66% dengan kategori sangat vaIid dan ahIi materi 

II memiliki rata-rata presentasi 100% dengan kategori sangat vaIid. Perolehan hasil rata-rata 

presentasi kedua ahli memperoleh 99,33% yang termasuk kategori sangat vaIid, sehingga dapat 

disimpuIkan bahwa layak uji coba lapangan sesuai revisi yang disarankan oleh validator.  

Peneliti melakukan penelitian di SDN Tanjunganom dengan jumlah siswa kelas V 

sebanyak  11 siswa. Kepraktisan LKPD diambil dari hasil angket respon guru dan respon 

peserta didik. Setelah siswa menggunakan produk yangHdikembangkan atauALKPD. Guru dan 

siswa mengisi angket tanggapan/respon. Aspek yang dinilai guru adalah aspek kesesuaian, 

aspek kelayakan media, aspek kontribusi media, dan aspek keunggulan media. Hasil analisis 

respon guru terhadap LKPD menunjukan rata-rata keseluruhan 100%. Dengan demikian produk 

teIah memenuhi  kriteria sangatApraktis. Sedangkan pada hasil analisis angket respon peserta 

didik yang diuji cobakan pada 11 siswa memperoleh rata-rata presentase 93,33%. Dengan 

demikian produk teIah memenuhi  kriteria sangat praktis. Dari hasil rata-rata persentase dengan 

kategori sangat praktis menunjukkan bahwa produk dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran 

dan dapat digunakan sebagai bahan ajar. 

SIMPULAN  

Produk E-LKPD berbasis HOTSApada materiABangun Ruang berbantu 

Liveworksheets untukAsiswa keIas V SD memperoleh kriteria sangat vaIid dan praktis. Dapat 

ditarik kesimpulan bahwa E-LKPD berbasis HOTS berbantu Liveworksheets teIah Iayak 

dipergunakan dalam pembelajaran matematika. E-LKPD berbasisAHOTS mempermudah 

pesertaSdidik dalam belajar dan menjadikan pembelajaran menjadi menarik. 
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